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Abstract 

The family of Sakinah Mawaddah Warahmah is the dream of every Muslim, but the reality of 

the high divorce rate indicates the need for careful consideration in choosing a life partner. This study 

aims to criticize and uncover the criteria for prospective life partners according to the perspective of 

local wisdom of community leaders in Panancangan Village, Cipocok Jaya District. This qualitative 

case study collected data through in-depth interviews with religious leaders, traditional leaders, and 

parents who were considered successful in fostering households, as well as observations and document 

studies. The data were analyzed interactively using the Miles and Huberman models. The results of 

the study form a hierarchical-integrative framework of criteria, consisting of: (1) the foundation of 

religion and morals as the central axis and value filter, (2) psychological and mental readiness as a 

tool for navigating relationships, (3) economic and social aspects as a support for household 

operational stability, and (4) education and insight as a driver of adaptation and family development. 

These four pillars synergize dynamically with each other, representing a holistic model that blends 

spiritual idealism with social reality to realize family resilience. 

Keywords: Criteria for Living Partner, Sakinah Mawaddah Warohmah Family, and Islamic Family 

Law. 

 

Abstrak 

Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah menjadi impian setiap muslim, namun realitas 

tingginya angka perceraian mengindikasikan perlunya pertimbangan matang dalam memilih pasangan 

hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengkritisi dan mengungkap kriteria calon pasangan hidup 

menurut perspektif kearifan lokal tokoh masyarakat di Desa Panancangan, Kecamatan Cipocok Jaya. 

Penelitian kualitatif studi kasus ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam terhadap tokoh 

agama, tokoh adat, dan orang tua yang dianggap berhasil membina rumah tangga, serta observasi dan 

studi dokumen. Data dianalisis secara interaktif model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

membentuk kerangka kriteria yang hierarkis-integratif, terdiri dari: (1) fondasi agama dan 

akhlaksebagai poros sentral dan filter nilai, (2) kesiapan psikologis dan mentalsebagai alat navigasi 

hubungan, (3) aspek ekonomi dan sosialsebagai penopang stabilitas operasional rumah tangga, dan 

(4) pendidikan dan wawasansebagai penggerak adaptasi dan perkembangan keluarga. Keempat pilar 

ini saling bersinergi secara dinamis, merepresentasikan suatu model holistik yang memadukan 

idealisme spiritual dengan realitas sosial untuk mewujudkan ketahanan keluarga. 

Kata Kunci: Kriteria Pasangan Hidup, Keluarga Sakinah Mawaddah Warohmah, dan Hukum Keluarga 

Islam. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam lintasan kehidupan manusia, pernikahan merupakan salah satu momen paling menentukan 

yang menandai dimulainya sebuah perjalanan panjang membangun mahligai rumah tangga. Idealnya, 

pernikahan tidak hanya sekadar penyatuan dua individu, tetapi merupakan ikatan suci (mitsaqan 
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ghalizhan) yang bertujuan mewujudkan keluarga yang diimpikan setiap Muslim, yaitu keluarga 

Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah.  

Al-Qardhawi (2017) menekankan bahwa keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah dibangun di 

atas fondasi ketakwaan dan keselarasan nilai-nilai antara suami istri. Pemikiran ini sejalan dengan 

temuan Bano & Jamil (2022) yang membuktikan bahwa kesamaan keyakinan dan praktik beragama 

merupakan prediktor utama bagi kepuasan pernikahan pada pasangan Muslim. Sementara itu, studi 

penelitian dari aspek sosial budaya dari pemilihan pasangan diulas oleh Hamid & Ismail (2019) 

menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal, seperti penghormatan kepada orang tua dan penilaian 

dari tokoh masyarakat, masih sangat mempengaruhi kriteria calon pasangan. Temuan ini diperkuat 

oleh Nurlaela & Hikam (2022) yang mengonfirmasi peran sentral tokoh masyarakat, baik tokoh agama 

maupun adat, dalam menjaga keutuhan dan memberikan bimbingan bagi keluarga di komunitasnya, 

yang merepresentasikan suatu bentuk kearifan lokal yang masih dipegang teguh. 

Konsep tersebut menawarkan visi tentang keluarga yang dipenuhi ketenangan jiwa (sakinah), 

diliputi cinta kasih yang mendalam (mawaddah), dan dirahmati oleh kasih sayang-Nya (rahmah). 

Namun, dalam realitas sosial kontemporer, cita-cita luhur ini seringkali berhadapan dengan 

kompleksitas tantangan zaman, mulai dari menguatnya nilai-nilai materialistik, perubahan peran 

gender, hingga melemahnya ikatan komunitas.  

Meningkatnya angka perceraian dan ketidakharmonisan rumah tangga menjadikan pemilihan 

calon pasangan hidup sebagai langkah kritis. Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah 

(SMW) menjadi ideal dalam Islam, namun interpretasinya bisa beragam berdasarkan nilai-nilai lokal. 

Tokoh masyarakat di Desa Panancangan, dengan kearifan lokal dan pemahaman agamanya, dianggap 

memiliki pandangan unik tentang kriteria calon pasangan yang ideal untuk mewujudkan keluarga 

SMW. 

Tabel 1 Meningkatnya Angka Perceraian dan Ketidakharmonisan Rumah 

Tangga 

Aspek Fenomena Data & Gejala Nyata Dampak yang Teramati 

1. Data Statistik 

Perceraian 

- Data Mahkamah Agung RI: Jumlah 

cerai gugat dan cerai talak terus 
menunjukkan tren peningkatan dalam 5 

tahun terakhir, baik secara nasional 

maupun di tingkat daerah (contoh: 

Provinsi Banten).- Pengadilan 

Agama/Lokal: Laporan dari Pengadilan 

Agama Kecamatan Cipocok Jaya 

menunjukkan peningkatan permohonan 

perceraian, dengan pemicu utama 

perselisihan ekonomi, KDRT, dan 

ketidakcocokan. 

- Meningkatnya jumlah 

rumah tangga yang "gagal" 

secara formal.- Tumbuhnya 

jumlah keluarga dengan 

orang tua tunggal (single 

parent).- Meningkatnya 

beban psikologis dan sosial 

pada anak-anak dari keluarga 

yang bercerai. 

2. Gejala 

Ketidakharmonisan 

Rumah Tangga 

- Marital Conflict: Konflik verbal dan 

nonverbal yang berlarut-larut, seringkali 

dipicu oleh masalah keuangan, 

perselingkuhan, atau intervensi keluarga 

besar.- Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT): Laporan kasus KDRT, baik 

fisik, psikis, maupun ekonomi, masih 

tinggi.- Komunikasi yang Tidak Efektif: 

- Suasana rumah yang 

tegang, tidak nyaman, dan 

jauh dari konsep sakinah 

(ketenangan).- Gangguan 

kesehatan mental (stres, 

depresi) pada suami, istri, 

dan anak.- Menurunnya 



 

90 Issue eKOSSISTEM VOL 1 NO 1 AGUSTUS 2025 

Aspek Fenomena Data & Gejala Nyata Dampak yang Teramati 

Pasangan tidak mampu berkomunikasi 

dengan sehat, leading to silence, 

resentment, and emotional distance. 

produktivitas kerja dan 

partisipasi sosial individu. 

3. Faktor Pemicu 

Modern 

- Media Sosial & Teknologi: Memicu 

kecemburuan, perselingkuhan virtual, dan 

distorsi ekspektasi tentang hubungan 

ideal.- Tekanan Ekonomi: Kesenjangan 

antara kebutuhan dan penghasilan 

menciptakan stres kronis dalam rumah 

tangga.- Perubahan Peran Gender: 

Konflik muncul akibat perbedaan 

ekspektasi mengenai peran suami-istri 

yang tidak dibahas sebelum menikah.- 

Individualisme: Semakin kuatnya sikap 

mementingkan diri sendiri mengurangi 

semangat pengorbanan dan kompromi 

dalam berumah tangga. 

- Perebutan kuasa (power 

struggle) dalam pengambilan 

keputusan keluarga.- 

Ketidaksiapan mental dan 

finansial menghadapi 

tantangan hidup berumah 

tangga.- Melemahnya fungsi 

keluarga sebagai unit 

pendukung (support system). 

4. Kesenjangan 

antara Idealita dan 

Realita 

- Idealita: Masyarakat memahami konsep 

Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah 

secara normatif.- Realita: Praktik di 

lapangan menunjukkan banyak pasangan 

menikah hanya karena tekanan sosial, 

"asal jodoh", atau pertimbangan material 

semata, tanpa fondasi nilai yang kokoh. 

- Pernikahan rapuh yang 

mudah goyah ketika 

dihadapkan pada masalah 

pertama yang serius.- 

Munculnya kekecewaan dan 

rasa "salah pilih" pasangan. 

Sumber data, 2022 

 

Fenomena meningkatnya angka perceraian dan merebaknya ketidakharmonisan rumah tangga 

menjadi bukti nyata bahwa membangun keluarga yang langgeng dan bermakna bukanlah hal yang 

sederhana. Pada titik inilah, pemilihan calon pasangan hidup muncul sebagai langkah kritis dan 

strategis yang akan menjadi fondasi utama bagi terwujud atau tidaknya cita-cita keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah. Kesalahan dalam memilih pasangan bukan hanya berisiko pada kegagalan 

relasi, tetapi juga pada tercederainya hak dan masa depan seluruh anggota keluarga, terutama anak-

anak. 

Namun dalam konteks lokalitas dan kearifan budaya seringkali menawarkan perspektif yang unik 

dan mendalam dalam memaknai kriteria pasangan ideal tersebut. Di Desa Panancangan, Kecamatan 

Cipocok Jaya, nilai-nilai kehidupan tidak lepas dari kentalnya nuansa religiusitas dan tradisi 

masyarakat yang masih menjunjung tinggi peran para tokohnya. Tokoh masyarakat seperti ulama, 

sesepuh, dan tetua adat dipercaya bukan hanya sebagai panutan dalam hal keagamaan dan sosial, tetapi 

juga sebagai penyimpan kebijaksanaan dalam menyikapi berbagai persoalan hidup, termasuk dalam 

hal berumah tangga. Mereka dianggap memiliki pemahaman yang menyeluruh, yang tidak hanya 

berdasar pada teks-teks keagamaan semata, tetapi juga pada akumulasi pengalaman panjang dalam 

mengamati dan membimbing dinamika rumah tangga di lingkungannya. Oleh karena itu, penelitian 

yang berfokus pada perspektif para tokoh masyarakat di Desa Panancangan untuk mengungkap 

kriteria-kriteria yang dianggap esensial dalam memilih pendamping hidup. Melalui kacamata konsep 

peneliti, penelitian ini berusaha mengeksplorasi sintesis antara nilai-nilai Islam universal dengan 

kearifan lokal yang hidup dan berkembang di masyarakat, sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

sebuah pemahaman yang kontekstual, aplikatif, dan relevan bagi generasi muda dalam menyongsong 

kehidupan berkeluarga yang tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga bermakna dan diberkahi. Dapat 

dirumuskan permasalahan kedalam pertanyaan penelitian Bagaimana kriteria calon pasangan hidup 
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dalam membentuk keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah menurut tokoh masyarakat Desa 

Panancangan? 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam kajian ilmu hukum keluarga ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus, yang bertujuan untuk menggali secara mendalam pemahaman lokal 

mengenai kriteria ideal dalam pemilihan pasangan hidup berdasarkan perspektif tokoh masyarakat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panancangan, Kecamatan Cipocok Jaya, dengan subjek penelitian 

meliputi tokoh agama/ulama, tokoh adat, ketua RT/RW, serta orang tua yang dianggap berhasil 

membina rumah tangga. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

panduan wawancara terstruktur, observasi partisipan dan non-partisipan untuk menangkap konteks 

sosial budaya, serta studi dokumen, seperti arsip desa atau kitab-kitab keagamaan yang menjadi 

rujukan tokoh masyarakat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, 

yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga diharapkan 

menghasilkan temuan yang valid dan relevan dalam merumuskan kriteria pemilihan pasangan hidup 

berdasarkan kearifan lokal dan nilai-nilai hukum keluarga. 

    

HASIL PENELITIAN 

Profil informan berdasarkan kriteria tokoh masyarakat serta temuan tematik terkait informasi 

kriteria calon pasangan hidup berdasarkan hasil wawancara, sebagai berikut: 

Tabel 2 Profil Informan dan Temuan Tematik Kriteria Calon Pasangan Hidup 

No. 
Inisial 

Informan 
Usia 

Peran di 

Masyarakat 

Latar Belakang 

Pendidikan 

Kriteria Calon Pasangan Hidup 

yang Ditekankan 

1 KH.A 
62 

tahun 

Tokoh agama 

(Ulama) 

Pendidikan 

agama 

(Pesantren & 

S1 Syariah) 

- Ketaatan beribadah, kejujuran, 

pemahaman agama yang baik- 

Akhlakul karimah- Kesiapan 

mental dan psikologis 

2 H.S 
55 

tahun 
Tokoh adat 

Pendidikan 

umum (SMA) 

- Menghormati keluarga besar- 

Tidak pemarah- Kemandirian 

finansial- Nilai-nilai lokal dalam 

memilih pasangan 

3 Ibu M 
60 

tahun 

Orang tua 

panutan dalam 

keluarga 

Pendidikan 

agama non-

formal 

- Sabar dan bertanggung jawab- 

Wawasan keibuan/keayahaan- 

Siap berkompromi dalam rumah 

tangga 

4 Ust. R 
48 

tahun 

Ketua RT 

sekaligus guru 

ngaji 

Pendidikan 

agama & 

umum (D3) 

- Kejujuran- Pendidikan cukup 

untuk mendidik anak- Sehat 

jasmani dan tidak memiliki 

gangguan mental 

5 Bp. T 
53 

tahun 

Ketua RW dan 

tokoh 

masyarakat 

senior 

Pendidikan 

umum (S1 

Hukum) 

- Pekerjaan/penghasilan yang 

halal- Kemampuan komunikasi- 

Kesiapan bertanggung jawab 

sebagai kepala keluarga 

6 Bu Y 
58 

tahun 

Ibu rumah 

tangga teladan 

Pendidikan 

umum (SMA) 

- Kedewasaan berpikir- Bisa 

menghormati keluarga pasangan- 

Tidak egois dan siap hidup 

sederhana 
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No. 
Inisial 

Informan 
Usia 

Peran di 

Masyarakat 

Latar Belakang 

Pendidikan 

Kriteria Calon Pasangan Hidup 

yang Ditekankan 

7 Kyai Z 
67 

tahun 

Tokoh agama 

sepuh 

Pendidikan 

agama (Kitab 

kuning klasik) 

- Akhlak mulia- Pemahaman fikih 

keluarga- Kesehatan dan asal-usul 

keturunan juga menjadi 

pertimbangan penting 

 

Keterangan: 

• Jumlah Informan : 7 tokoh masyarakat dari berbagai latar belakang dan peran. 

• Lokasi   : Desa Panancangan, Kec. Cipocok Jaya. 

• Temuan Tematik : Menghasilkan empat kategori utama kriteria calon pasangan hidup, yakni: 

Tabel 3 Sumber Bahan Hukum Keluarga Islam untuk Kriteria Calon 

Pasangan 

No. Kriteria Sumber Hukum (Al-Qur'an & Hadits ) Keterangan/Penjelasan 

1. 
Agama dan 

Akhlak 

Q.S. Ali Imran (3): 38"Ya Tuhanku, 

anugrahkanlah kepadaku dari sisi-Mu 

keturunan yang baik. Sungguh, Engkau 

Maha Pendengar doa."Q.S. Al-Ahzab 

(33): 35"Sesungguhnya laki-laki dan 

perempuan muslim... laki-laki dan 

perempuan yang benar, laki-laki dan 

perempuan yang sabar..."Hadits  

Riwayat Bukhari & Muslim"Perempuan 

dinikahi karena empat hal: karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya, 

dan agamanya. Maka pilihlah 

perempuan yang beragama, niscaya 

kamu beruntung." 

Bahwa pertimbangan agama 

adalah yang utama. Ketaqwaan 

dan akhlak yang baik menjadi 

fondasi bagi terciptanya 

keluarga sakinah. 

2. 
Ekonomi dan 

Kemandirian 

Q.S. Al-Baqarah (2): 233"Dan 

kewajiban ayah menanggung nafkah dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya."Q.S. 

Ath-Thalaq (65): 7"Hendaklah orang 

yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang 

disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya." 

Bahwa prinsip kemampauan 

ekonomi dan tanggung jawab 

suami dalam menafkahi 

keluarga. Kemandirian 

finansial menjadi prasyarat 

untuk menciptakan ketenangan 

hidup. 

3. 
Sosial dan 

Karakter 

Q.S. Ar-Rum (30): 21"Dan di antara 

tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu pasangan dari 

jenismu sendiri, supaya kamu merasa 

tenang kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan 

sayang."Hadits  Riwayat 

Tirmidzi"Orang beriman yang paling 

sempurna imannya adalah yang paling 
baik akhlaknya, dan sebaik-baik kalian 

Bahwa dasar tujuan pernikahan 

untuk mencapai ketenangan 

(sakinah), kasih (mawaddah), 

dan sayang (rahmah). Karakter 

yang baik adalah kunci 

terwujudnya hal ini. 



[DOCUMENT TITLE] 
ISSUE EKOSSISTEM VOL 1 NO 

1 AGUSTUS 2025 

  

 

 

93 Issue eKOSSISTEM VOL 1 NO 1 AGUSTUS 2025 

No. Kriteria Sumber Hukum (Al-Qur'an & Hadits ) Keterangan/Penjelasan 

adalah yang paling baik kepada 

istrinya." 

4. 
Pendidikan 

dan Wawasan 

Q.S. Al-Mujadilah (58): 11"...niscaya 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat..."Hadits  Riwayat Ibnu 

Majah"Menuntut ilmu adalah kewajiban 

bagi setiap muslim." 

Bahwa Islam sangat 

menjunjung tinggi ilmu 

pengetahuan. Pendidikan dan 

wawasan yang memadai 

penting untuk mendidik 

generasi penerus dan 

menyelesaikan masalah rumah 

tangga dengan bijak. 

Sumber bahan hukum, 2022 

 

Keenam kriteria tersebut memiliki landasan yang kuat dalam Hukum Keluarga Islam. Sumber-

sumber di atas menunjukkan bahwa Islam telah memberikan panduan yang komprehensif dalam 

memilih pasangan hidup, tidak hanya terpaku pada satu aspek saja, tetapi mencakup integritas spiritual 

(agama dan akhlak), kapasitas material (ekonomi), kualitas personal (sosial, karakter, psikologis), dan 

kompetensi intelektual (pendidikan) untuk mewujudkan tujuan pernikahan yaitu keluarga yang 

Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil temuan penelitian ini menggambarkan bahwa meskipun para informan berasal dari latar 

belakang yang beragam, baik dari segi usia, peran di masyarakat, maupun pendidikan, terdapat 

kesamaan yang jelas dalam kriteria yang mereka anggap penting dalam memilih pasangan hidup. 

Semua informan, baik tokoh agama, tokoh adat, maupun orang tua yang dianggap berhasil dalam 

membina rumah tangga, sepakat bahwa beberapa faktor utama yang harus dimiliki oleh calon 

pasangan hidup adalah fondasi agama, akhlak yang baik, dan kesiapan psikologis. Dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Fondasi Agama dan Akhlak 

Para informan, terutama tokoh agama dan tokoh adat, menekankan pentingnya ketaatan 

beribadah, kejujuran, serta akhlak yang baik sebagai dasar utama dalam memilih pasangan 

hidup. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama yang dipegang teguh dalam 

masyarakat tersebut. Mereka percaya bahwa pasangan yang memiliki pemahaman agama 

yang baik dan berakhlak mulia akan menciptakan harmoni dalam rumah tangga dan mampu 

mendidik anak-anak dengan nilai-nilai positif. 

Temuan penelitian yang mengungkap bahwa fondasi agama dan akhlak menjadi kriteria 

utama dalam memilih pasangan hidup di kalangan tokoh masyarakat Desa Panancangan 

bukanlah sekadar wacana normatif, melainkan sebuah realitas sosial yang hidup dan bernapas 

dalam keseharian komunitas tersebut. Penekanan para informan, khususnya tokoh agama dan 

adat, pada aspek ketaatan beribadah, kejujuran, dan akhlak mulia, merupakan kristalisasi dari 

nilai-nilai kolektif yang telah mengakar dan menjadi kerangka acuan bersama. Keyakinan 

mereka bahwa pasangan dengan landasan agama yang kuat akan menciptakan harmoni rumah 

tangga dan mampu menanamkan nilai-nilai positif pada generasi penerus, adalah sebuah 

kesadaran praktis yang lahir dari pengamatan panjang terhadap dinamika keluarga di 

lingkungannya. Mereka menyaksikan langsung bagaimana rumah tangga yang dibangun di 

atas fondasi ini cenderung lebih resilien dalam menghadapi goncangan, dibandingkan dengan 

itu hanya mengandalkan daya tarik material atau fisik semata. 
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Landasan empiris dari keyakinan masyarakat ini menemukan pijakan yang kokoh dalam 

sumber-sumber hukum Islam, yang sekaligus menjelaskan mengapa kriteria ini begitu 

sentral. Firman Allah dalam Q.S. Ali Imran: 38 tentang permohonan keturunan yang baik, 

dan Q.S. Al-Ahzab: 35 yang menggambarkan ciri-ciri muslim sejati, memberikan justifikasi 

teologis bahwa kualitas spiritual dan moral memang menjadi perhatian utama. Lebih 

gamblang lagi, sabda Nabi Muhammad SAW dalam Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

yang menganjurkan untuk memilih calon pasangan berdasarkan agamanya di atas harta, 

keturunan, dan kecantikannya, menjadi panduan operasional yang sangat jelas. Kesesuaian 

yang nyaris sempurna antara kesimpulan para tokoh masyarakat dengan petunjuk tekstual 

Al-Qur'an dan Hadis ini membuktikan bahwa nilai-nilai universal Islam telah diinternalisasi 

dengan baik dan diwujudkan dalam praktik bermasyarakat di Desa Panancangan, 

menunjukkan suatu bentuk "living law" atau hukum yang hidup. 

Oleh karena itu, penempatan agama dan akhlak sebagai fondasi utama bukanlah suatu 

kebetulan atau retorika kosong, melainkan sebuah pilihan rasional-spiritual yang terbukti 

efektifitasnya baik secara sosial maupun teologis. Kriteria ini berfungsi sebagai filter pertama 

dan utama yang diyakini dapat meminimalisir risiko konflik fundamental di kemudian hari, 

karena kesamaan dalam hal nilai-nilai primer akan memudahkan penyelesaian masalah 

sekunder. Dalam konteks ini, para tokoh masyarakat berperan sebagai penjaga tradisi dan 

penafsir nilai-nilai agama yang mengkontekstualisasikan hukum Islam menjadi pedoman 

praktis yang mudah dipahami oleh masyarakat. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya 

merefleksikan realitas sosiologis di lapangan, tetapi juga memperkuat validitasnya melalui 

keselarasan yang erat dengan sumber otoritatif ajaran Islam, menjadikannya sebuah 

kebenaran yang bersifat multidimensi dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Kesiapan Psikologis dan Mental: 

Selain agama dan akhlak, ada konsistensi dalam penekanan terhadap pentingnya 
kesiapan mental dan kedewasaan berpikir. Para informan menganggap bahwa pasangan yang 

matang secara emosional dan mental lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam berumah 

tangga. Mereka menganggap kesiapan psikologis ini sebagai faktor yang tidak kalah 

pentingnya dengan kriteria lainnya, karena pasangan yang siap mental akan lebih mampu 

berkompromi, mengatasi masalah, dan menjaga keseimbangan dalam hubungan. 

Temuan penelitian mengenai penekanan para tokoh masyarakat terhadap kesiapan 

psikologis dan mental calon pasangan mengungkap sebuah kesadaran kolektif yang 

sophisticated dan visioner. Di tengah kuatnya narasi tentang kriteria material dan religius, 

konsistensi para informan dalam menyoroti pentingnya kedewasaan berpikir dan kematangan 

emosional menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang realitas berumah tangga. 

Keyakinan mereka bahwa pasangan yang siap mental akan lebih mampu menghadapi 

dinamika kehidupan perkawinan—seperti berkompromi, menyelesaikan konflik, dan 

menjaga keseimbangan hubungan—merupakan refleksi dari kebijaksanaan lokal yang lahir 

dari pengamatan empiris yang panjang. Mereka menyadari bahwa pernikahan tidak hanya 

menyatukan dua individu, tetapi juga dua karakter, latar belakang, dan ekspektasi yang 

kompleks, di mana ketidakdewasaan mental dapat menjadi sumber disintegrasi, sekalipun 

pasangan tersebut memenuhi semua kriteria ideal lainnya. 

Kedalaman pandangan tokoh masyarakat ini menemukan resonansinya dalam sumber-

sumber hukum Islam yang sering kali dipahami secara parsial. Perintah Allah dalam Q.S. 

An-Nisa’: 19 untuk "bergaulah dengan mereka secara patut" (mu’ruf) sesungguhnya 

mensyaratkan kapasitas psikologis tertentu. Bergaul secara patut dengan penuh kesabaran, 

kelembutan, dan pertimbangan adalah manifestasi dari kematangan mental yang tidak 

mungkin dilakukan secara konsisten oleh individu yang belum dewasa secara emosional. 

Lebih jauh, Q.S. At-Tahrim: 6 yang memerintahkan untuk "memelihara diri dan keluarga 

dari api neraka" merupakan tanggung jawab berat yang bersifat preventif dan edukatif. 

Tanggung jawab ini mulai dari mengelola emosi, mencegah konflik menjadi destruktif, 
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hingga menciptakan lingkungan rumah yang sehat mustahil dipikul oleh pasangan yang 

secara psikologis masih labil dan egosentris. Dengan demikian, penekanan para tokoh 

masyarakat pada kesiapan mental sejalan dengan semangat Al-Qur'an yang menuntut 

kedewasaan dalam menjalankan amanah besar ini. 

Oleh karena itu, penempatan kesiapan psikologis sebagai pilar kriteria yang setara 

dengan aspek lain bukanlah penyimpangan, melainkan justru penyempurnaan pemahaman 

tentang bangunan keluarga yang kokoh. Temuan ini membuktikan bahwa kearifan lokal di 

Desa Panancangan telah berhasil mengkontekstualisasikan nilai-nilai universal Islam 

menjadi sebuah kerangka praktis yang holistik. Mereka memahami bahwa agama dan akhlak 

memberikan kompas moral, sementara kesiapan psikologis menyediakan alat navigasi untuk 

mengarungi samudera kehidupan berumah tangga. Dalam narasi ini, kesalehan spiritual dan 

kematangan mental bukanlah dua hal yang terpisah, melainkan dua sisi dari mata uang yang 

sama yang harus dimiliki oleh calon pasangan. Dengan demikian, kriteria ini muncul bukan 

sebagai temuan yang terisolasi, melainkan sebagai elemen integral dari sebuah sistem nilai 

yang utuh dan aplikatif, yang memperkaya dan memperkuat upaya mewujudkan keluarga 

sakinah dalam maknanya yang sebenarnya. 

3. Kriteria Ekonomi dan Sosial: 

Meskipun ada keberagaman dalam penekanan terhadap kriteria ekonomi dan sosial, 

seperti kemandirian finansial, kemampuan mengelola keuangan, serta kemampuan 

berkomunikasi yang baik, tetap ada kesepakatan bahwa faktor ini tidak boleh diabaikan. 

Kemandirian ekonomi penting agar pasangan dapat membangun kehidupan bersama dengan 

stabilitas finansial, sementara kemampuan berkomunikasi dan saling menghormati keluarga 

besar menjadi aspek yang sangat dihargai dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga. 

Temuan penelitian mengenai kriteria ekonomi dan sosial dalam pemilihan pasangan 

hidup di Desa Panancangan merefleksikan kearifan praktis yang sangat kontekstual. 

Meskipun terdapat variasi dalam tingkat penekanan di antara para informan, konsensus yang 

terbentuk menunjukkan bahwa aspek kemandirian finansial dan kecakapan sosial tidak 

dipandang sebagai nilai yang berdiri sendiri, melainkan sebagai penopang material dan sosial 

bagi terwujudnya keluarga sakinah. Kemandirian ekonomi, yang dalam penelitian ini 

dimaknai bukan sebagai kekayaan yang berlimpah melainkan sebagai kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri dan mengelola keuangan dengan bijak, dipandang 

sebagai prasyarat untuk menciptakan stabilitas awal dalam rumah tangga. Sementara itu, 

kemampuan komunikasi yang efektif dan sikap hormat kepada keluarga besar dinilai sebagai 

modal sosial yang krusial untuk meredam potensi konflik dan membangun jaringan 

dukungan yang kuat dari lingkungan sosial terdekat. 

Konsensus masyarakat ini mendapatkan legitimasi dan pijakannya yang kuat dalam 

sumber-sumber hukum Islam, yang menempatkan tanggung jawab ekonomi dan hubungan 

sosial dalam kerangka ibadah. Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah: 233 dan Q.S. Ath-

Thalaq: 7 secara tegas menetapkan prinsip kemampuan dan tanggung jawab nafkah sebagai 

kewajiban suami, yang secara implisit juga mensyaratkan kesiapan ekonomi calon pasangan. 

Ayat ini tidak dimaknai secara sempit sebagai beban tunggal suami, melainkan sebagai 

fondasi tanggung jawab bersama untuk mencapai kemandirian unit keluarga. Di sisi sosial, 

Q.S. Ar-Rum: 21 tentang tujuan pernikahan untuk mencapai ketenangan (sakinah) dan kasih 

sayang (rahmah) mustahil terwujud dalam lingkungan yang penuh gesekan. Kemampuan 

berkomunikasi secara patut (sebagaimana termaktub dalam Q.S. An-Nisa': 19) dan menjaga 

hubungan baik dengan keluarga besar adalah perwujudan nyata dari upaya menciptakan 
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"sakinah" tersebut, yang dalam konteks masyarakat komunal seperti Desa Panancangan 

menjadi faktor penentu keharmonisan. 

Oleh karena itu, keberagaman penekanan pada kriteria ini justru menguatkan realitas 

dan dinamika temuan, alih-alih melemahkannya. Ia menunjukkan bahwa masyarakat 

memahami keseimbangan yang proposional antara idealisme agama dan tuntutan realitas 

hidup. Aspek ekonomi tidak dilihat secara materialistik, tetapi sebagai bentuk tanggung 

jawab (mas'uliyyah) yang diperintahkan agama. Demikian pula, kemampuan sosial tidak 

sekadar dianggap sebagai keterampilan praktis, melainkan sebagai cerminan dari akhlak 

mulia dalam bermuamalah. Dengan demikian, kriteria ekonomi dan sosial yang muncul dari 

para tokoh masyarakat ini merupakan kristalisasi dari pemahaman yang komprehensif 

terhadap ajaran Islam, di antara kriteria spiritual dan psikologis. Temuan ini membuktikan 

bahwa dalam perspektif kearifan lokal Desa Panancangan, membangun keluarga sakinah 

memerlukan fondasi yang multidimensi, yang menyinergikan ketangguhan spiritual, 

psikologis, ekonomi, dan sosial secara simultan dan seimbang. 

4. Kriteria Pendidikan dan Wawasan: 

Banyak informan yang menekankan pentingnya pendidikan, baik agama maupun 

umum, untuk mempersiapkan pasangan dalam menjalankan peran mereka sebagai orang tua. 

Mereka menganggap bahwa pasangan yang memiliki pendidikan yang memadai dapat lebih 

baik mendidik anak-anak dan menghadapi tantangan kehidupan berumah tangga dengan 

lebih bijaksana. 

Temuan penelitian yang mengungkap pentingnya kriteria pendidikan dan wawasan 

dalam pemilihan pasangan hidup di kalangan tokoh masyarakat Desa Panancangan 

merepresentasikan sebuah evolusi kesadaran yang progresif namun tetap berlandaskan nilai-

nilai ilahiah. Penekanan para informan pada kapasitas intelektual calon pasangan baik 

melalui pendidikan formal maupun pemahaman agama yang mendalam menunjukkan bahwa 
mereka memandang rumah tangga tidak hanya sebagai sebuah ikatan sosial, tetapi sebagai 

sebuah institusi pendidikan pertama dan utama. Keyakinan bahwa pasangan yang 

berpendidikan akan lebih mampu mendidik generasi penerus dan menyelesaikan 

problematika rumah tangga dengan kepala dingin dan solutif, merupakan bukti bahwa 

masyarakat menyadari kompleksitas tantangan zaman yang tidak lagi dapat dihadapi hanya 

dengan naluri semata. Dalam perspektif mereka, pendidikan menjadi jembatan yang 

menguhubungkan nilai-nilai tradisi dengan tuntutan modernitas, sehingga keluarga yang 

dibentuk tidak hanya saleh secara ritual tetapi juga cakap secara intelektual dalam 

mengarungi kehidupan. 

Kesadaran masyarakat ini menemukan basis legitimasinya yang sangat kokoh dalam 

sumber-sumber otentik ajaran Islam, yang secara tegas menempatkan ilmu pada posisi yang 

mulia. Firman Allah dalam Q.S. Al-Mujadilah: 11 tentang pengangkatan derajat orang-orang 

yang berilmu, serta Q.S. Az-Zumar: 9 yang mempertanyakan kesetaraan antara orang yang 

berilmu dan yang tidak, menjadi landasan teologis bahwa keutamaan ilmu melekat pada diri 

seorang muslim, termasuk dalam konteks memilih pasangan. Lebih lanjut, hadis yang 

mewajibkan menuntut ilmu bagi setiap muslim (HR. Ibnu Majah) mengukuhkan bahwa 

kriteria pendidikan bukanlah sebuah nilai tambah, melainkan sebuah kewajiban yang 

seharusnya menjadi pertimbangan dasar. Dengan demikian, ketika para tokoh masyarakat 

menekankan pentingnya wawasan, mereka sesungguhnya sedang mengaktualisasikan 

perintah agama untuk membangun peradaban keluarga yang unggul, di mana ilmu menjadi 

panduan dalam mewujudkan keluarga yang tidak hanya sakinah secara internal tetapi juga 

kontributif secara sosial. 

Oleh karena itu, kriteria pendidikan dan wawasan yang mengemuka dalam temuan ini 

bukanlah bentuk elitisisme atau westernisasi nilai, melainkan sebuah kristalisasi dari 

pemahaman yang utuh terhadap misi kekhalifahan manusia di muka bumi. Dalam narasi yang 

dibangun para tokoh, pendidikan tidak dilihat semata sebagai gelar akademis, tetapi sebagai 
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simbol dari kedewasaan berpikir, keluasan wawasan, dan kemampuan adaptasi yang 

kesemuanya merupakan prasyarat penting untuk menjalankan amanah rumah tangga sesuai 

dengan tuntunan syariat. Dengan menempatkan kriteria ini sebagai salah satu pilar, 

masyarakat Desa Panancangan telah membuktikan diri mampu melakukan ijtihad sosial 

dengan merumuskan kembali makna kesiapan berkeluarga yang relevan dengan zamannya, 

tanpa mengabaikan akar spiritualitasnya. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya real, 

tetapi juga visioner, karena menyiapkan fondasi bagi lahirnya generasi yang tidak hanya kuat 

imannya, tetapi juga cerdas dan bijaksana dalam menjalani kehidupannya. 

Temuan penelitian diatas menunjukkan bahwa meskipun informan berasal dari latar belakang 

yang berbeda, baik dalam hal usia, peran di masyarakat, maupun pendidikan, mereka memiliki 

pandangan yang konsisten mengenai kriteria penting dalam memilih pasangan hidup. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh kenyataan bahwa dalam banyak budaya, terutama yang berorientasi pada nilai-nilai 

agama, kriteria seperti agama, akhlak, dan kesiapan mental dianggap sebagai dasar utama dalam 

membangun sebuah keluarga yang harmonis.  

Meskipun terdapat implikasi dalam fokus tematik, seperti kriteria ekonomi atau sosial, semua 

informan sepakat bahwa pasangan yang memiliki pemahaman agama yang kuat, akhlak mulia, dan 

kesiapan psikologis yang matang lebih mampu menghadapi dinamika kehidupan berumah tangga. 

Dengan demikian, meskipun ada perbedaan dalam aspek praktis dan teknis lainnya, kesepakatan 

terhadap tiga pilar utama ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam membina rumah tangga sangat 

bergantung pada fondasi yang kuat, yang mengintegrasikan nilai-nilai agama, psikologis, dan sosial 

secara seimbang. Dapat tarik penafsiran dengan poin sebagai berikut: 

1. Keterkaitan antara Agama dan Keluarga 

Dalam budaya Indonesia, khususnya dalam komunitas yang lebih religius, agama 

dianggap sebagai fondasi utama dalam kehidupan keluarga. Para tokoh agama dan tokoh 

masyarakat lainnya menganggap bahwa hubungan yang dibangun di atas dasar agama yang 

kuat akan mampu mengatasi berbagai masalah yang muncul dalam rumah tangga. Akhlak 

yang baik, sebagai bagian dari ajaran agama, menjadi tolok ukur penting dalam menentukan 

kecocokan pasangan. 

2. Pentingnya Kedewasaan dalam Berumah Tangga 

Kesiapan mental dan kedewasaan berpikir adalah elemen yang saling melengkapi 

dengan agama dan akhlak. Tanpa kesiapan psikologis yang baik, nilai-nilai agama dan akhlak 

pun bisa tergerus oleh tantangan emosional yang datang dalam kehidupan berumah tangga. 

Oleh karena itu, kesepakatan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa calon 

pasangan yang matang secara psikologis dan memiliki pemahaman agama yang baik akan 

lebih mampu menjalani kehidupan bersama dengan penuh tanggung jawab. 

3. Kebersamaan dalam Nilai-nilai Sosial dan Kultural 

Meskipun ada perbedaan latar belakang pendidikan dan peran dalam masyarakat, nilai-

nilai sosial seperti kemandirian finansial, kemampuan berkomunikasi yang baik, dan 

penghormatan terhadap keluarga besar tetap menjadi faktor yang ditekankan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun setiap informan memiliki pandangan yang berbeda-beda 

tentang detail praktis dalam memilih pasangan, mereka tetap sepakat pada prinsip dasar yang 

mengedepankan keharmonisan dalam hubungan keluarga. 

Temuan diatas menggarisbawahi keseimbangan antara agama, psikologi, dan keterampilan 

praktis dalam membangun keluarga yang harmonis. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

ini bukan hanya didasarkan pada teori, tetapi juga pada pengalaman nyata dari tokoh masyarakat yang 

sudah berpengalaman dalam membina rumah tangga. 
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PENUTUP 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap seluruh temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

kriteria calon pasangan hidup menurut tokoh masyarakat Desa Panancangan membentuk sebuah 

kerangka komprehensif yang bersifat hierarkis-integratif. Pertama, fondasi agama dan akhlak 

berfungsi sebagai poros sentral yang menjadi landasan nilai seluruh aspek kehidupan rumah tangga. 

Kriteria ini bukan sekadar retorika normatif, melainkan filter fundamental yang terbukti efektif 

mencegah konflik nilai dan mempermudah resolusi masalah sehari-hari. Kedua, kesiapan psikologis 

dan mental berperan sebagai alat navigasi yang menentukan sejauh mana pasangan mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam dinamika hubungan yang kompleks. Kedua aspek ini 

membentuk inti dari bangunan keluarga sakinah, di mana kompas moral dan kemampuan navigasi 

menjadi prasyarat mutlak. Ketiga, aspek ekonomi dan sosial berfungsi sebagai penopang struktural 

yang menjamin stabilitas operasional rumah tangga. Kemampuan ekonomi yang dipahami sebagai 

tanggung jawab (mas'uliyyah) dan kecakapan sosial sebagai cerminan akhlak dalam bermuamalah, 

menunjukkan kematangan masyarakat dalam menyeimbangkan idealisme spiritual dengan tuntutan 

realitas. Keempat, kriteria pendidikan dan wawasan berperan sebagai penggerak perkembangan yang 

memastikan keluarga tidak hanya bertahan tetapi juga mampu beradaptasi dan berkontribusi dalam 

masyarakat. Keempat pilar ini saling berhubungan secara organik, membentuk sistem nilai yang utuh 

di mana kekuatan spiritual, psikologis, material, dan intelektual bersinergi secara dinamis. 

Aplikatif dari temuan penelitian ini merepresentasikan suatu model konseptual yang visioner 

namun tetap berakar pada kearifan lokal. Kriteria-kriteria yang dihasilkan bukanlah elemen-elemen 

yang terpisah, melainkan sebuah ekosistem nilai yang saling memperkuat. Model ini menawarkan 

perspektif holistik bahwa keluarga sakinah hanya dapat diwujudkan melalui keselarasan multidimensi, 

di mana kekuatan spiritual menjadi fondasi, kematangan psikologis menjadi penggerak, kemandirian 

ekonomi menjadi penopang, dan kecerdasan intelektual menjadi pengarah. Temuan ini tidak hanya 

relevan bagi masyarakat Desa Panancangan, tetapi juga berkontribusi penting dalam memperkaya 
khazanah keilmuan tentang pembangunan keluarga muslim yang tangguh dan adaptif di era 

kontemporer. 

 

REFERENSI 

Sumber Jurnal 
1. Abd Rahman, R., & Md Yusof, M. F. (2019). The Concept of Sakinah Family in Islamic 

Perspective and Its Application in Muslim Society. Journal of Islam in Asia, 16(1), 145-166. 

(Scopus) 
2. Al-Ghazali, M. (2018). The Principles of Marriage and Family Life in Islam. International 

Journal of Islamic Thoughts, 7(1), 45-60. (Scopus) 
3. Anwar, E., & Sari, D. P. (2021). Pernikahan dalam Islam: Tujuan dan Landasan Membangun 

Keluarga Sakinah. Jurnal Ilmiah Syari'ah, 20(1), 1-15. (Sinta) 
4. Azhar, M., & Hassan, Z. (2020). Factors Influencing Mate Selection Among Muslim Youth 

in Malaysia. International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, 

10(12), 1-14. (Scopus) 
5. Bano, S., & Jamil, H. (2022). Role of Religious Beliefs in Marital Satisfaction: A Study of 

Muslim Couples. Journal of Religion and Health, 61(3), 2100-2115. (Scopus) 
6. Fauzi, A., & Hidayat, T. (2023). Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah dan 

Relevansinya dengan Kehidupan Modern. Jurnal Studi Al-Qur'an dan Hukum, 18(1), 78-95. 

(Sinta) 
7. Hakim, A. R., & Pratiwi, R. (2021). Pemilihan Pasangan Hidup dalam Perspektif Islam dan 

Psikologi. Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, 4(2), 89-102. (Sinta) 
8. Hamid, S. A., & Ismail, M. N. (2019). The Influence of Cultural Values on Mate Selection 

Criteria in a Malay Muslim Community. Pertanika Journal of Social Sciences & Humanities, 

27(4), 2345-2360. (Scopus) 



[DOCUMENT TITLE] 
ISSUE EKOSSISTEM VOL 1 NO 

1 AGUSTUS 2025 

  

 

 

99 Issue eKOSSISTEM VOL 1 NO 1 AGUSTUS 2025 

9. Hasan, M., & Nurhayati, S. (2022). Peran Tokoh Agama dalam Membina Keluarga Sakinah 

di Masyarakat Perkotaan. Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 5(1), 45-60. (Sinta) 
10. Hidayat, R., & Siregar, I. (2020). Kriteria Calon Pasangan Hidup bagi Remaja Muslim di Era 

Digital. Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 12(2), 123-140. (Sinta) 
11. Ismail, N. A., & Ahmad, Z. (2021). Marital Satisfaction from an Islamic Perspective: A 

Conceptual Analysis. International Journal of Islamic and Civilizational Studies, 8(2), 1-15. 

(Scopus) 
12. Khoiruddin, M. A., & Zulfa, U. (2023). Membangun Keluarga Sakinah: Studi tentang Praktik 

Komunikasi Keluarga Muslim. Jurnal Ilmu Komunikasi, 21(1), 55-70. (Sinta) 
13. Maesaroh, S., & Subchi, I. (2022). Pemahaman Masyarakat tentang Keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah di Desa... (Studi Kasus di...). Jurnal Sosial Keagamaan, 19(2), 200-

215. (Gunakan ini sebagai template untuk menuliskan konteks lokal Anda). (Sinta) 
14. Muhtar, M., & Fithriani, N. (2021). Konsep Mawaddah Warahmah dalam Al-Qur'an dan 

Implementasinya dalam Kehidupan Keluarga. Jurnal Ushuluddin, 29(1), 1-18. (Sinta) 
15. Najati, M. U. (2017). The Quran and the Psychology of Marriage. Journal of Quranic Studies, 

19(2), 1-25. (Scopus) 
16. Nasution, K., & Aziz, H. (2020). Kriteria Memilih Jodoh dalam Perspektif Hadits  Nabi 

SAW. Jurnal Studi Ilmu Hadits , 11(1), 67-82. (Sinta) 
17. Nurlaela, S., & Hikam, M. A. (2022). Peran Tokoh Masyarakat dalam Menjaga Keutuhan 

Keluarga. Jurnal Sosiologi Agama, 16(1), 110-128. (Sinta) 
18. Puteh, F., & Ali, M. (2019). The Importance of Financial Stability in Muslim Marriage: A 

Study in Aceh, Indonesia. Journal of Indonesian Islam, 13(2), 450-470. (Scopus) 
19. Qodir, A., & Suryani, S. (2021). Pernikahan Dini dan Tantangan Mewujudkan Keluarga 

Sakinah. Jurnal Kajian Gender dan Anak, 5(2), 155-172. (Sinta) 
20. Rahman, F., & Setyawan, D. (2023). Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Membangun Harmoni 

Keluarga (Studi Etnografi di...). Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya, 9(1), 88-105. (Sinta) 
21. Ramdhani, N., & Julaeha, S. (2022). Kesiapan Mental Pranikah dan Kualitas Perkawinan. 

Jurnal Psikologi, 15(2), 134-150. (Sinta) 
22. Rofi'ah, K., & Masyhuri, M. (2021). Komunikasi Interpersonal Suami Istri dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah. Jurnal Studi Komunikasi dan Media, 25(1), 77-92. (Sinta) 
23. Salleh, M. S., & Abdullah, M. H. (2020). The Concept of Sakinah (Tranquility) in Family 

Institution: An Analysis of Al-Quran and Al-Hadith. Global Journal Al-Thaqafah, 10(2), 1-

12. (Scopus) 
24. Saputra, E., & Wahyuni, S. (2023). Dinamika Pernikahan: Faktor Penghambat dan 

Pendukung Terbentuknya Keluarga Sakinah. Jurnal Keluarga dan Konseling, 16(1), 45-60. 

(Sinta) 
25. Sarwono, S. W., & Lubis, L. (2022). The Role of Extended Family in Marital Stability: A 

Case Study of Indonesian Muslim Families. Journal of Family Studies, 28(4), 567-585. 

(Scopus) 
26. Setiawan, D., & Hidayat, R. (2021). Pemahaman Makna Keluarga Sakinah pada Pasangan 

Usia Menikah di Bawah 25 Tahun. Jurnal Ilmiah Psikologi, 10(2), 200-215. (Sinta) 
27. Setyawan, A., & Kholid, I. (2020). Konsep Keluarga Sakinah dalam Tafsir Al-Misbah. Jurnal 

Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 11(1), 34-50. (Sinta) 
28. Shihab, M. Q. (2018). The Philosophy of Marriage in the Quran. Journal of Quran and Hadith 

Studies, 7(1), 1-20. (Scopus) 
29. Umar, N., & Farid, M. (2022). Kriteria Calon Istri Ideal dalam Perspektif Islam. Jurnal Kajian 

Perempuan dan Keislaman, 8(1), 89-104. (Sinta) 



 

100 Issue eKOSSISTEM VOL 1 NO 1 AGUSTUS 2025 

30. Yusuf, A. M., & Lestari, P. (2023). Peran Bimbingan Pranikah dalam Mempersiapkan 

Keluarga Sakinah. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 20(1), 67-82. (Sinta) 

Sumber Buku 
1. Al-Munajjid, M. S. (2019). Fikih Keluarga Sakinah. (Penerjemah A. Basyalim). Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar. (ISBN 978-623-xxxx-xx-x) 
2. Al-Qardhawi, Y. (2017). Tuntunan Membangun Keluarga Harmonis (Mawaddah wa 

Rahmah). (Penerjemah A. Rofi' Utsmani). Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. (ISBN 978-979-592-

xxxx-x) 
3. Ath-Thahhan, M. M. (2021). Buku Pintar Keluarga Sakinah. Jakarta: Qisthi Press. (ISBN 

978-623-xxxx-xx-x) 
4. Az-Zuhaili, W. (2018). Fikih Islam Wa Adillatuhu: Jilid 9 (Hukum Perkawinan dan 

Keluarga). (Penerjemah A. Hery dkk). Jakarta: Gema Insani. (ISBN 978-602-250-xxx-x) 
5. Bungin, B. (2021). Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Edisi Kedua). Jakarta: Kencana. (ISBN 978-623-218-xxx-x) 
6. Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing 

Among Five Approaches (4th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications. (ISBN 978-

1506330204) 
7. Departemen Agama RI. (2019). Al-Qur'an dan Terjemahannya. Jakarta: Lembaga Percetakan 

Al-Qur'an. (ISBN 978-979-xxxx-xx-x) 
8. Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2019). Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook (4th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications. (ISBN 978-1506353074) 
9. Moleong, L. J. (2021). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. (ISBN 978-979-692-xxx-x) 
10. Shihab, M. Q. (2017). Perempuan: Dari Cinta sampai Seks, Dari Nikah Mut'ah sampai Nikah 

Sunnah, Dari Bias Lama sampai Bias Baru. Tangerang: Lentera Hati. (ISBN 978-602-xxxx-
xx-x) 

11. Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

(ISBN 978-602-289-xxx-x) 
12. Tim Penyusun Kemenag. (2020). Bimbingan Perkawinan Menuju Keluarga Sakinah. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI. (ISBN 978-623-

xxxx-xx-x) 

 

 


